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perdagangan dikenal dengan istilah "dua harga". Untuk
mengetahui hukum dari jual beli tersebut, maka dibawah

ini akan dikemukakan pendapat ulama @

a. Boleh
Fendapat ini adalah menurut Imam Syafi’i dan Imam
Abu  Hanifah, Zaid bin Ali, dan Jumbhur Ulama, dengan

alasan Hadits Nabi saw @
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Menurut sebagaian ulama lain, bahwa hal itu boleh
karena pada asalnya boleh dan tidak ada nash yang meng=
haramkannya, serta tidak dapat dimasukkan ke dalam
kategori riba.

Ulama BSyafi’iyah, Hanafiyah, Zaid bin falis, Al-
Muayyidbillah dan jumhur berpendapat @ boleh berdasarkan

umumnya dalil yang menetapkan kebolehanya, begitu pula



Ustadz A. Hassan mengemukakan bahwa dalam Al-Qur’an dan
Hadite tidak ada larangan untuk membedakan antara harga
tunai dengan harga hutang dan tidak dapat dimasukkan
dalam
denga
hutan
belia
berdi Pt S a l enjualan b )
denga
baran @bt nga !

Rp. 1

berik

- Berlipat ganda yakni tidak terbatas waktunya,

bahkan terus berkembang jika bertambah waktunya.

b. Haram
Fendapat ini yang dipegangi oleh ulama Imam Malik
melarang atau mengharamkan jual beli yang mengandung
kata—kata "tundahlah saya, nanti saya tambah". ( Ibnu

Rusyd, tt @ 37 )
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Sedang riba nasi’ah yang diharapkan oleh Al-
Our’an adalah oleh karena tambahnya harga yang disebab-

kan oleh mundurnya waktu membayarnya. ( Fuad Moch Fah-
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"Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan Jjalan ba-
thil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berla-—
ku suka sama suka di antara kamu". ( Al-Gur’ an.
Depag RI, th 1992 hal 122 ).
2. Agad

Kekuatan agad atau perjanjian yang dilakukan

orang-orang dengan iradahnya yang bebas merdeka adalah
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bersifat tetap mempunyai natijah bermu’amalah, sebagai
jual beli dengan cek mundur di sana terlihat saat hkapan
cek mundur tersebut akan dicairkan dan dan kalau sudabh

disep
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berbu
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Qur ' an, Depag RI, th 1992 hal: 429 )

Memperhatikan akan ayat tersebut di atas, bahwa
jual beli dengan cek mundur yang saat penggunaanya sudah
disetujui oleh kedua belah pihak itu hukumnya wajib
dipenuhi secara pasti, agar terhindar dari dampak nega-
tif lantaran cek mundur yang tidak terpenuhi. untuk ini
dalam prakteknya yang mempunyai kewajiban untuk men-—

guangkan cek mundur pada bank adalah pihak orang-orang



kaya yang melayani penukaran/penguangan cek mundur dari
pihak penjual yang belum waktunya jatuh tempo. Ketepatan

janji seperti yang tertulis pada cek mundur tersebut

adala {

kadan Lakua !

tidak pa yai =1 ]
dimak

1

meruj hendal jianju i

penet ek un — P

kapar penerk & jananyas

Sebadt a Firm are avat 280
yang

[ .

- y

1

o

menyeoekankan Semua ALal Seuega - utang ™

lebih baik bagimu jika kamu mengetahu1 ¢  Al-
Qur‘an, Depag RI, th 1992 hal: 70 )

Maka kalau penerima cek mundur setelah diuwangkan—
nya ternyata dinyatakan kosong, kalau ia mau menangguh-
Lan adalah merupakan perbuatan yang dianjurkan oleh
syara’ . Maka lebih-lebih ia mau membebaskan tanggungan
baik sedikit atau semuanya.

Dengan demikian, Jjual beli dengan cek mundur



adalah termasuk dalam kategori utang piutang. Sedang

penyelesaianya bisa terjadi dengan cara

- Pembayaran hutang
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-
rat-syaratnya, yang antara lain tentu saja yang pertama
adalah orang yang memberi wasiat, orang yang di beri
wasiat dan sesuatu yang di wasiatkan. Dan wasiat itu
akan menjadi batal antara lain jika :

- Orang vyang berwasiat itu menderita penyakit gila

yvang parah.
- Orang yang diberi wasiat mati sebelum orang orang

yang memberinya.
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- Yang diwasiatkan itu barang tertentu yang rusak
sebelum diterimanya ocleh orang yang diberi wasiat.

¢ gavvid Sabig., hal 225 + 234 ).
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bank yang dimakeud tapi ternyata cek  tersebut  kosong
atau tidak berisi, hukum ITalam tidak mengenal "daluwar—
sa". 0Oleh sebab itu jalan yang baik bagi penerima cek
mundur apabila penerbit benar—-benar tidak mampu ataw ia
mati dan ia tidak meninggalkan warisan ataun ahli waris,
atau meninggalkan ahli waris tetapi juga tidak mampul
serta tidak munghkin menanggung hutang untuk menyediakan

founds / dana tersebut.
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Untuk itu dibawah ini akan dijelaskan lebih lanjut :
a. Surat pemblokiran

Surat pemblokiran dari kenyataan yang ditemukan
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dengan demikian akan menimbulkan kekecewaan pada si

penerima cek mundur.

b. Perubahan nilai uang
Ferubahan nilai wang baik disebabkan karena
inflasi atau deflasi akan menimbulkan suatu kerugian
terhadap pihak-pihak vyang berpiutang. Inflasi akan

menyebabkan penerbit cek beruntung. Situasi tersebut
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menurut informasi dari salah satu informan adalah terma-—

suk dari segi negatif atau segi positif dari pada cek

mundut .
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3. Madzhab Syafi’i

Dalam madzhab Syafi‘i dijelaskan, bahwa kreditur
boleh menghutangkan harta mitsly maupun harta qimmy.
Adapun harta mitsly, maka debitur hanya wajib mengembal-
ikan atau membayar yang semisal denganya, baik itu
berupa uang yang dapat dihitung maupun harta yang lain.
Apabila seorang debitur hutang uang, kemudian mu’amalah

batal karenanya / tidak jadi bermu’amalah dengannya,
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maka tidak diwajibkan bagi debitur kecuali mengembalikan
yang semisal denganya, dengan syarat kalau uang itu

masih mempunyai daya beli yang tetap. Apabila uang tiu
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gandum jelek atau sudah busuk, maka kreditur tidak wajib
menerimanya. Apabila piutang bukan merupakan harta
mitsly, maka bagi debitur wajib mengembalikan hartanya.
Apabila terjadi debitur mengembalikan wujudnya / "ainya,
kreditur tidak wajib menerimanya, sebab yang diwajibkan
bagi debitur dalam masalah ini adalah mengembalikan
harganya, oleh sebab itu tidak boleh dengan cara lain.

Kalau diperhatikan empat madzhab tersebut di
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atas, dari madzhab Hanafi dan Hambali walaupun keduanya
tidak menyebutkan secara terang-terangan bahwa cara

pembayaran hutang harta mitsly berupa uang harus disesu-
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dengan waktu yang terdekat menurut penulis mengandung
arti jangan sampai pihak kreditur merasa dirugikan dan
membawa dilarar bagi salah satu pihak.

Dalam menanggapi terjadinya perubahan nilai uang
yang disebabkan oleh inflasi atau deflasi yang dikaitkan
dengan cek mundur sebagai akibat negatif atau positif,
penulis berpendapat 3

1. Bahwa prinsip jual beli dengan cek mundur yandg
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digolongkan sebagai jual beli yang pembayarannya bertem-—
po dalam Islam adalah tolong menolong. Maka mengingat

ini demi kemaslahatan di mana seorang kreditur (penerima
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Eagi kreditur tidak dibenarkan menuntut pengemba-
lian hutang dari pada yang. dihutang debitur, sebab
penuntutan yang demikian ini jelas menarik kemanfaatan
yang tidak dibenerkan oleh hukum Islam, Jjadi kalau
debitur mengambil kebijaksanaan untuk membayar lebih
saja, ditu merupakan anjuran. Maka dapatlah dipahami
turunnya nilai uang menjadi tanggungannya.

2. Hakekat cek dibuat oleh manusia adalah untuk



70

mempermudah lalulintas perdagangan, karena itu fungsi
pokoknya adalah sebagai alat ukur tukar harga, dan juga

bisa dikatakan sebagai standart pembayaran hutang. Maka
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gangan pada nilai nominal cek misalnya Rp. 100.000,-
kemudian daya beli cek itu menurun sama dengan Rp.
95,000,~ia tetap bersikeras kepada pokoknya waktu itu
cek tertulis Rp. 100.000,- bayar foundsnya Jjuga harus
Rp. 100,000,- adalah dlolim sebab ia melupakan daya beli
vang / cek, pada hal cek ditentukan oleh daya beli. Ini
hanya contoh kecil saja ( dapat dikaitkan dengan kenai-

kan BEM ).
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Contoh tersebut diatas itu dapatlah digambarkan
sebaliknya vyaitu selagi uang mengalami deflasi maka

debitur ( penerbit cek mundur ) adalah pihak yang menda-
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gai niat keduanya sehingga saling ridloc meridloi, dan
untuk menghindari jangan sampai kreditur dan debitur (
penerbit dan penerima cek mundur ) memakan barang bathil

sesuai dengan surat An-Nisa’ ayat : 29. Yang berbunyi =
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Artinya : "Janganlah kamu memakan harta sesamanya
dengan jalan bathil kecuali dengan jalan perniagaan yang
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berlaku dengan suka sama suka ". Al-Qur ' an, Depag RI 4
th 1992 hal. 122 ).

B. Akibat Dari Adanya Jual Belil dengan Cek Mundur.
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- Cek kosong
Tapi kalauw berdasarkan kenyataan yang sangat mempenga=
ruhi dan bisa berakibat buruk adalah yang _disebabkan
oleh adanya cek kosong. Deflasi dan Inflasi kemungkinan
sangat kecil sebagai penyebabnya. Untuk itu akan dije—
laskan mengapa sampai cek kosong bisa mengakibatkan

kerugian pada Jjual belil sepatu dengan cek kosong £
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munduy .
Pada bab terdahulu dinyatakan bahwa cek kosong

adalah sepucuk surat cek yang diajukan pada bank, namun
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dengan sejumlah dana untuk membayar surat cek itu.
Setelah pihak-pihak orang kaya ditolak oleh baﬁk,
tentu saja dia larinya keke pemilik surat cek mundur (
penjual ), dan penjual harus bertanggung jawab atas
kejadian ini. Untuk itu pihak penjual bisa menuntut
kepada penerbit cek mundur ( pembeli ) mengenai hal ini.
Memang pembeli mau mengganti dana tersebut, tetapi tidak

pada saat itu juga, melainkan pembeli berjanji akan
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menyediakannya dalam satu atau dua minggu lagi. Pada hal

orang kaya itu sangat membutuhkan uang, terpaksa pihak

penjual mencari pinjaman pada orang lain. ( Wawancara
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Karena pesanan yang begitu banyak apalagi untuk
pengusaha export tentunya sangat memerlukan pekerja
yvang lebih banyak lagi. Jadi masyarakat yang tinggal-
nya di sekitar perusahaan sepatu itu tidak perlu
susah-susah mencari pekerjaan, asal ada tekad dan

kemauan, karena pekerjaan sudah menanti mereka.



